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Menurut Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 bahwa pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, aklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara, sehingga pendidikan memiliki peranan penting dalam menjadikan individu lebih baik dari sebelumnya. Menurut Alda, R & Hasanah (2023:7775) pendidikan memiliki peranan yang sangat penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan sarana dalam mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri manusia untuk menjadi sumber daya manusia yang lebih baik kedepannya.



Pendidikan juga dapat diartikan sebagai suatu upaya untuk menyiapkan siswa dengan melalui kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa secara aktif mengembangkan potensi, kemampuan, dan yang dimilikinya.Menurut Rangkuti & Sukmawarti (2022) Pendidikan merupakan sebuah proses dalam kehidupan manusia sebagai sarana untuk mendapatkan ilmu pengetahuan yang kelak akan berguna untuk menompang kehidupan di masa yang akan datang.


1

Meskipun pendidikan merupakan faktor penting dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, namun masih terdapat hambatan dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang dapat mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa.Menurut Govin & Dwi, D.F (2023:719) Tokoh penting dalam pencapaian dan pengendalian tujuan dari pembelajaran adalah seorang pendidik.
Salah satu hambatan utama yang dihadapi oleh guru adalah kurangnya inovasi dan kreativitas dalam menyampaikan materi pembelajaran, kurangnya inovasi dan kreativitas dalam menyampaikan materi pembelajaran.Menurut Hidayat dan Khayroiyah (2018) Untuk mengurangi munculnya hambatan belajar, maka guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang tepat. .  Inovasi-inovasi pada pembelajaran menuntut tenaga pendidik maupun peserta didik untuk berfikir kreatif serta mampu menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia (Sukmawarti:2021).
Dalam proses pembelajaran, peserta didik disebut juga sebagai subjek. Subjek tentunya memiliki peranan yang sangat penting di dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, di dalam proses belajar mengajar, peserta didik dituntut untuk aktif dan mampu menguasai pembelajaran yang diberikan oleh pendidik. Akan tetapi, yang sering terjadi di dalam dunia pendidikan adalah masih banyak peserta didik yang kurang berminat dan kurang tertarik dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.
Rendahnya minat peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran tentu akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik tersebut. Rasa jenuh dan malas yang terlalu lama dirasakan oleh siswa yang nantinya akan membuat siswa kehilangan motivasi dan minta untuk melakukan pembelajaran yang aktif dan membuat siswa tidak berusaha untuk lebih mengonstruk pengetahuan yang dimiliki secara mandiri. Kondisi ini diduga akan berdampak pada hasil belajar siswa. Pemilihan media untuk proses pembelajaran perlu mempertibangkan beberapa hal yang benar memiliki beberapa pertimbangan antara lain aksesibilitas, jenis penilaian, desain media, anggaran biaya, dan fitur-fitur yang disediakan dalam paltform tersebut. 
Media memiliki fungsi untuk mengarahkan siswa mendapatkan pengalaman belajar (leaning experience) yang dapat dilihat dari interaksi siswa dengan media. Penggunaan media yang tepat akan mampu meningkatkan pengalaman belajar sehinggga dapat mempertinggi hasil pembelajaran. Menurut Dasopang, S & Darwis, U(2023:323) Media  pembelajaran  merupakan  alat  bantu  yang  digunakan  oleh  guru  untuk  berinteraksi dengan siswa, media pembelajaran juga merupakan alat bantu yang dapat mempermudah guru dalam penyampaian materi dan  mempermudah   siswa   untuk   memahami   materi   yang disampaikan.
Pemilihan media menjadi salah satu unsur penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran. Pengembangan media dalam proses pembelajaran ini tidak terlepas dari perkembangan teknologi. Berbagai jenis media dapat dikembangkan melalui teknologi yang tersedia saat ini. Hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran terus berjalan dengan kebutuhkan peserta didik. Pentingnya media pembelajaran terlihat di sini. Bahwa media pembelajaran berguna untuk memberikan kemudahan kepada guru dan peserta didik untuk melangsungkan proses pembelajaran yang kondusif dan media pembelajaran mampu memberikan kebermaknaan dalam proses pembelajaran. 
			Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti amati di SDN No.101948 Bingkat, masih banyak peserta didik yang terlihat bosan dan jenuh saat mengikuti proses pembelajaran di kelas, dan juga disaat jam pelajaran berlangsung masih banyak peserta didik yang berada diluar kelas yaitu dikantin. Pendidik juga sering memberikan proses pembelajaran secara monoton, artinya pembelajaran yang diberikan oleh pendidik hanya dengan memanfaatkan buku paket saja. Hal ini tentu menjadi salah satu penyebab peserta didik merasa kurang berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Selain itu, hasil wawancara dengan salah satu guru di sekolah tersebut juga menyatakan menyatakan bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan penggunaan alat bantu berupa  buku  ajar. Guru  belum  pernah  menggunakan Wordwall dalam  proses  pembelajaran karena guru –guru di sekolah belum mengetahui cara penggunaan media Wordwall. Guru juga  mengemukakan  bahwa  banyak  faktor  yang  mempengaruhi  hal  tersebut  salah  satunya karena  kurangnya semangat siswa  dalam mengikuti proses  pembelajaran  IPAS sehingga menyebabkan nilai hasil belajar IPAS siswa kelas IV rendah.
Dalam penelitian ini media yang berperan bernama Wordwall.Wordwall adalah salah satu perangkat lunak yang bekerja secara online yang digunakan sebagai media pembelajaran berbasis game.Menurut Sitohang, dkk (2024:13) Wordwall merupakan media interaktif yang menyediakan fitur-fitur dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa sesuai dengan materi pembelajaran yang disampaikan guru dalam kelas. Wordwall adalah media pembelajaran yang menarik, bervariasi, dan tidak monoton, sehingga siswa mampu memahami materi pembelajaran yang disampaikan.Wordwall dikembangkan oleh Visual Educatiom Ltd, sebuah perusahaan Inggris. Aplikasi ini tidak berbayar untuk lima pilihan template. Hal yang paling menarik dari aplikasi wordwall ini banyak fitur-fitur game dan dapat dimainkan secara online.Pemanfaatan media pembelajaran ini dapat menciptakan hal baru, sehingga pembelajaran dikelas tidak membosankan dan tidak monoton.wordwalldapat diakses dimana saja baik itu dengan handphone atau komputer melalui tautan link website www.wordwall.net tanpa download, cukup klik link website maka secara otomatis akan langsung masuk kedalam wordwall dengan bantuan jaringan internet. Dengan menggunakan wordwall sebagai media untuk mengerjakan kuis atau soal-soal, maka dapat menarik perhatian siswa untuk mengikuti pembelajaran apalagi jika ditambahkan reward saat mengerjakan kuis-kuis tersebut karena didalam wordwall terdapat leaderboard atau papan peringkat untuk melihat ranking siswa saat mengerjakan kuis di wordwall.WordWall dapat digunakan bagi tingkat dasar sampai tingkat yang lebih tinggi.Wordwall memilki kelebihan yaitu siswa dapat bermain sambil belajar dengan teman-temannya baik secara individu maupun kelompok
Wordwall merupakan media pembelajaran atau alat untuk menyampaikan pembelajaran sebagai mestinya, Wordwall ini digunakan sebagai sumber belajar, media pembelajaran dan juga sebagai alat evaluasi pembelajaran bagi guru dan siswanya.Wordwall adalah aplikasi yang sudah memiliki visualisasi, suara, animasi, hingga permainan yang menarik untuk mengasah ketrampilan interaksi siswa dalam belajar. Guru memanfaatkan media Wordwall ini karena memiliki banyak manfaat tentunya, guru dapat membuat siswa lebih fokus ketika pembelajaran tersebut dikemas di dalam laptop, gawai, atau komputer yang sudah disediakan sekolah, siswa tidak gampang bosan ketika mendengarkan rangkuman materi yang dapat disampaikan oleh audio media Wordwall tersebut. 
Adapun manfaat dengan menggunakan media pembelajaran wordwall pada pelaksanaan pembelajaran antara lain: (1) membuat prinsip belajar sambil bermain (2) memberikan ketertarikan siswa, (3) dapat digunakan dengan mudah oleh siswa, (4) menumbuhkan rasa senang belajar, (5) menumbuhkan daya ingat siswa, (6) membangkitkan kreativitas siswa dan, (7) memiliki kesesuaian dengan pembelajaran. Selain itu ada kelebihan dari yaitu memiliki berbagai fitur dan sangat fleksibel, dapat menarik perhatian siswa karena bersifat permainan, dapat digunakan dalam semua mata pelajaran, membuat siswa berkreativitas, membangun karakter bekerja sama dengan teman dan pelaksanaan yang sederhana.
Dengan adanya media Wordwall yang dimplementasikan di SDN No.101948 Bingkat, ini juga diharapkan dapat melatih berpikir tingkat tinggi siswa, siswa mampu menyelesaikan sebuah masalah, dengan kata lain siswa dapat mengasah ketrampilan berpikir kritis atau critical thinkingnya melalui media pembelajaran ini. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis mengambil Judul Penelitian tentang “Pengaruh Media Pembelajaran Berbantuan Wordwall Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Bagaian Tubuh Tumbuhan Kelas IV SDN No.101948 Bingkat”. Diharapkan dengan di gunakan media ini, siswa mampu untuk menguasai materi dengan lebih mudah sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

[bookmark: _Toc192770159]1.2 Idntifikasi Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut :
1. Siswa kurang aktif saat proses pemebelajaran materi bagian tubuh tumbuhan karena guru berfokus pada ceramah.
2. Siswa kesulitan memahami konsep bagian tubuh tumbuhan karena kurangnya visualisasi dan contoh nyata.
3. Masih kurangnya media digital yang digunakan pada saat pembelajaran IPAS materi bagian tumbuh-tumbuhan, sehingga Siswa mengalami kebosanan dan kesulitan memahami materi .

[bookmark: _Toc192770160]1.3 Batasan Masalah
Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini dibatasi pada, Pengukuran hasil belajar berdasarkan indikator ranah kognitif.dan Media pembelajaran yang digunakan adalah Wordwall.Peneliti hanya terfokus pada IPAS materi bagian tubuh tumbuhan di kelas IV.

[bookmark: _Toc192770161]1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan penguraian latar belakang dan identifikasi masalah, didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu “Apakah media pembelajaran berbantuan Wordwall berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bagaian tubuh tumbuhan kelas IV SDN No.101948 Bingkat” ?

[bookmark: _Toc192770162]1.5 Tujuan Penelitian
	Tujuan Penelitian ini disusun berdasarkan perumusan masalah yang ada. Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu “Untuk mengetahui apakah media pembelajaran berbantuan Wordwall  berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi bagaian tubuh tumbuhan kelas IV SDN No.101948 Bingkat.”

[bookmark: _Toc192770163]1.6 Manfaat Penelitian
	Peneliti ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu sebagai :
1. Teoritis 
Hasil peneliti ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran menggunakan wordwall serta menambah wawasan guru dalam mengembangkan media pembelajaran.
2. Praktis
a.  Bagi Peneliti 
Penelitian ini sangat bermanfaat bagi peneliti untuk mendapatkan pengetahuan dan pengengalaman baru tentang pengembangan media pembelajaran berbasisi wordwall dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.Serta sebagai sarana belajar dan latihan dalam upaya memberikan kontribusi di bidang pendidikan.
b. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi Media Pembelajaran yang menarik kepada pendidik untuk materi.
c. Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta 
didik terkait materi yang disampaikan.
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